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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
transformasi praktik pembelajaran di pendidikan
anak usia dini (PAUD) melalui penerapan modul
Multiple Intelligence berbasis Heutagogy yang
dikembangkan dan diimplementasikan pada guru-
guru Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Deli
Serdang. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan
dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan
data  melalui observasi, @ wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan modul berbasis Multiple Intelligence dan
prinsip Heutagogy mampu meningkatkan kapasitas
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih
kontekstual dan berpihak pada potensi individual
anak. Guru mulai mampu mengidentifikasi profil
kecerdasan dominan anak dan memberi ruang bagi
kemandirian mereka dalam memilih aktivitas serta
menyelesaikan tugas secara reflektif. Selain itu,
ditemukan bahwa pendekatan ini berdampak positif
pada peningkatan aspek kemandirian anak usia dini,
termasuk kemampuan mengambil keputusan,
regulasi diri, dan rasa tanggung jawab.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran strategis dalam
membentuk dasar kepribadian, karakter, serta potensi kecerdasan anak sejak dini.
Tahapan ini merupakan masa emas (golden age) yang sangat menentukan
perkembangan anak pada fase selanjutnya (Santrock, 2011). Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang digunakan guru PAUD harus adaptif, responsif
terhadap kebutuhan anak, dan mampu mengakomodasi keragaman potensi
individual. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru
PAUD masih menerapkan pendekatan tradisional yang bersifat teacher-centered,
kurang menstimulasi eksplorasi mandiri anak (Suyanto, 2005; Ningsih & Agustin,
2022). Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran PAUD adalah
mengidentifikasi dan mengembangkan kecerdasan majemuk anak secara optimal.
Teori Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh Gardner (1983) menekankan
bahwa kecerdasan tidak tunggal, melainkan terdiri dari delapan domain utama,
antara lain kecerdasan linguistik, logika-matematis, musikal, spasial, kinestetik,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan
pembelajaran anak usia dini yang bersifat kontekstual dan individual (Campbell et
al., 2004). Namun demikian, kemampuan guru dalam memahami dan
mengimplementasikan prinsip kecerdasan majemuk masih terbatas karena
keterbatasan pelatihan, sumber belajar, serta keterampilan pedagogis yang
mendalam (Mansyur, 2019).

Guna menjawab tantangan tersebut, pendekatan heutagogy atau pembelajaran
berbasis kemandirian belajar dewasa dapat dijadikan strategi penguatan kompetensi
guru PAUD. Heutagogy menekankan pada pembelajaran yang reflektif, mandiri, dan
berbasis pengalaman, yang sangat sesuai untuk pengembangan profesional guru
(Blaschke, 2012). Dalam konteks pelatihan guru, penerapan prinsip heutagogi melalui
modul tematik berbasis Multiple Intelligence dapat menjadi sarana transformatif
untuk mendorong perubahan cara berpikir dan praktik mengajar yang lebih berpusat
pada anak (Hase & Kenyon, 2007; Djukri et al., 2021). Program pengabdian masyarakat
yang dilakukan di Kabupaten Deli Serdang berfokus pada pendampingan guru Taman
Kanak-Kanak (TK) melalui implementasi Modul Multiple Intelligence Berbasis
Heutagogy. Modul ini dikembangkan untuk membekali guru dengan strategi
pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan fleksibel, sekaligus mendorong
kemandirian belajar guru dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan kecerdasan dominan anak. Pendampingan ini tidak
hanya mengubah paradigma guru dalam pembelajaran, tetapi juga berdampak positif
terhadap peningkatan kemandirian anak sebagai indikator utama perkembangan
sosial-emosional mereka (Rahmawati et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses transformasi
pembelajaran PAUD melalui implementasi modul tersebut dan menganalisis
dampaknya terhadap kompetensi guru serta peningkatan kemandirian anak. Melalui
studi pengabdian ini, diharapkan muncul model pelatihan guru yang kontekstual,

lJournal of Milennial Community, Vol, 7, No. 2, 2025: 115-122



117
Journal of Milennial Community

aplikatif, dan berkelanjutan, yang dapat diadaptasi secara lebih luas di berbagai
wilayah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
studi kasus, yang bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam proses
transformasi pembelajaran yang dialami guru TK setelah mendapatkan
pendampingan dalam penerapan Modul Multiple Intelligence berbasis Heutagogy.
Subjek penelitian adalah 10 guru TK dari beberapa sekolah mitra di Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara, yang telah mengikuti rangkaian pelatihan dan
implementasi modul. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif di kelas, wawancara mendalam dengan guru dan kepala sekolah, analisis
dokumentasi (seperti RPPH dan catatan pembelajaran), serta angket reflektif guru
yang mengukur persepsi mereka terhadap perubahan praktik pembelajaran dan
pengembangan kemandirian anak.

Pelatihan dan pendampingan modul dilakukan secara terstruktur melalui
beberapa tahap. Kegiatan diawali dengan sosialisasi konsep mengenai pembelajaran
berbasis Multiple Intelligence dan prinsip Heutagogy agar guru memiliki landasan
teoretis yang kuat. Selanjutnya dilakukan pelatihan inti yang terbagi dalam beberapa
sesi (umumnya 4-6 kali pertemuan, masing-masing berdurasi 2-3 jam) dengan fokus
pada pemahaman modul, praktik desain kegiatan, serta simulasi penerapan di kelas.
Setelah itu, diberikan pendampingan lapangan selama 1-2 bulan, di mana guru
mencoba mengimplementasikan modul dalam pembelajaran sehari-hari dengan
supervisi dan umpan balik dari tim pengabdian. Indikator “transformasi” yang diukur
mencakup perubahan pada guru dan anak. Pada guru, indikator yang diamati
meliputi meningkatnya pemahaman tentang teori Multiple Intelligence, kemampuan
merancang kegiatan belajar yang beragam sesuai potensi anak, keterampilan
menerapkan pendekatan Heutagogy yang memberi ruang kemandirian pada anak,
serta sikap reflektif dalam mengevaluasi pembelajaran. Pada anak, indikator
transformasi terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif, munculnya variasi gaya
belajar yang terakomodasi, perkembangan kemandirian, serta tumbuhnya
kepercayaan diri dalam mengikuti kegiatan.

Penelitian ini mengombinasikan data dari observasi, wawancara, dan angket.
Observasi digunakan untuk menangkap perilaku nyata guru dan anak selama proses
pembelajaran. Wawancara mendalam dengan guru memberikan gambaran tentang
pengalaman, tantangan, dan persepsi mereka terhadap modul. Sementara itu, angket
digunakan untuk menjaring data kuantitatif terkait tingkat pemahaman dan sikap
guru sebelum dan sesudah pelatihan. Data dari ketiga sumber tersebut kemudian
dianalisis secara triangulasi sehingga hasilnya lebih valid, memperlihatkan baik
proses maupun dampak dari penerapan modul terhadap transformasi pembelajaran
di TK.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi
sumber dan metode digunakan untuk meningkatkan keabsahan data, disertai dengan
teknik member check dan peer debriefing. Demi menjaga etika penelitian, seluruh
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partisipan memberikan persetujuan tertulis (informed consent), dan identitas
mereka dijaga kerahasiaannya. Penelitian ini tidak hanya mendokumentasikan proses
transformasi guru, tetapi juga memberikan refleksi atas efektivitas pendekatan
heutagogi dan stimulasi Multiple Intelligence dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAUD secara kontekstual dan partisipatif..

3. HASIL & PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul Multiple Intelligence
berbasis Heutagogy telah mengubah secara signifikan pola pikir dan praktik
pembelajaran para guru TK peserta program. Sebelum pendampingan, mayoritas
guru cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang bersifat
teacher-centered, anak cenderung pasif mengikuti instruksi. Guru menyampaikan
bahwa mereka kesulitan mengidentifikasi perbedaan kecerdasan dan gaya belajar
anak, serta jarang memberikan ruang pilihan bagi anak untuk menentukan aktivitas
belajarnya sendiri. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi awal yang menunjukkan
keseragaman aktivitas dan minimnya variasi stimulasi belajar yang responsif terhadap
potensi individual anak.

Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan implementasi modul, guru
mengalami peningkatan pemahaman tentang konsep Multiple Intelligence dan
pendekatan heutagogi. Mereka mulai mampu merancang kegiatan yang beragam dan
adaptif, seperti menyediakan sudut belajar tematik yang merangsang berbagai
kecerdasan (misalnya sudut musik, seni, eksplorasi alam, dan proyek sosial kecil).
Guru juga mulai mengintegrasikan prinsip pembelajaran mandiri, seperti
membiarkan anak memilih aktivitas, membuat keputusan sederhana, dan
merefleksikan hasil kerjanya dalam bentuk cerita atau gambar. Seorang guru
menyatakan dalam wawancara: "Saya jadi lebih peka melihat keunikan anak-anak.
Tidak semua suka mewarnai atau bernyanyi, ada yang lebih senang menyusun balok
atau mengatur mainan. Dulu saya abaikan itu, sekarang saya kembangkan."

Transformasi ini juga berdampak pada perilaku dan perkembangan anak,
khususnya dalam aspek kemandirian. Berdasarkan catatan observasi dan
dokumentasi perkembangan anak, terlihat peningkatan kemampuan anak dalam
mengambil inisiatif, menyelesaikan tugas tanpa bantuan langsung, serta mengatur
emosi saat bekerja sama dengan teman. Anak-anak tampak lebih antusias dalam
belajar, menunjukkan minat pada berbagai aktivitas yang sesuai dengan kekuatannya
masing-masing. Guru menyampaikan bahwa anak-anak kini lebih percaya diri dan
menunjukkan rasa memiliki terhadap kegiatan yang mereka pilih sendiri. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis heutagogy dan MI memberikan ruang
aktualisasi potensi anak secara utuh dan alami. Dari sisi refleksi guru, sebagian besar
menyatakan bahwa penerapan modul ini menantang sekaligus membuka perspektif
baru dalam pembelajaran PAUD. Tantangan utama adalah membiasakan diri untuk
tidak terlalu mengontrol dan membiarkan anak mengeksplorasi sendiri, namun para
guru juga mengakui bahwa hasilnya jauh lebih bermakna. Program pendampingan
yang dilakukan secara kolaboratif, melalui pelatihan, diskusi kelompok, dan supervisi
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di lapangan, sangat membantu guru dalam mengubah praktik mengajar mereka.
Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi modul Multiple
Intelligence berbasis Heutagogy mampu mentransformasi pendekatan pembelajaran
guru dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada anak (child-centered),
sekaligus meningkatkan kemandirian anak sebagai bagian dari capaian utama
pendidikan anak usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAUD yang masih
dominan menggunakan pendekatan teacher-centered belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi keragaman kecerdasan anak usia dini. Hal ini sesuai dengan
pandangan Armstrong (2009) yang menekankan bahwa pendekatan tunggal dalam
pembelajaran dapat menghambat perkembangan anak yang memiliki keunggulan di
luar kecerdasan linguistik dan logis-matematis. Dalam konteks ini, keterbatasan guru
dalam mengidentifikasi variasi kecerdasan anak menjadi hambatan serius dalam
pencapaian tujuan pendidikan holistik. Ketergantungan pada metode ceramah,
hafalan, dan kegiatan seragam menimbulkan kecenderungan pembelajaran yang
tidak kontekstual dan tidak memberdayakan anak sebagai individu yang unik
(Situmorang & Silalahi, 2021). Setelah adanya intervensi dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan modul, terjadi perubahan signifikan dalam cara guru merancang dan
melaksanakan pembelajaran. Guru mulai menerapkan prinsip dasar heutagogy, yakni
pembelajaran yang berpusat pada pembelajar, di mana anak diberi ruang untuk
membuat pilihan, menentukan aktivitas, dan merefleksikan pengalaman belajarnya.
Heutagogy, menurut Hase dan Kenyon (2000), menekankan pembelajaran mandiri
yang fleksibel, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Dalam implementasi di PAUD,
guru yang mampu memberikan ruang kemandirian bagi anak turut mengembangkan
keterampilan berpikir reflektif dan pengambilan keputusan sejak dini, yang menjadi
bekal penting untuk perkembangan jangka panjang (Blaschke, 2012).

Pemilihan studi kasus dalam penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami secara mendalam konteks spesifik yang menjadi fokus penelitian, yaitu
guru TK di Kabupaten Deli Serdang. Studi kasus memungkinkan peneliti
mengeksplorasi proses transformasi pembelajaran secara lebih detail, bukan hanya
mendeskripsikan gambaran umum yang cenderung bersifat permukaan. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap dinamika, tantangan, serta strategi yang
muncul dalam implementasi modul Multiple Intelligence berbasis Heutagogy pada
praktik nyata di lapangan. Hal ini penting karena transformasi pembelajaran bukan
sekadar menekankan pada hasil akhir, melainkan juga pada proses perubahan yang
dialami guru dalam mengadopsi pendekatan baru. Dengan demikian, studi kasus
dipandang tepat untuk menelaah kompleksitas interaksi antara konteks lokal,
kebutuhan guru, serta efektivitas modul yang diterapkan dalam pengabdian
masyarakat ini.

Pendekatan yang responsif terhadap Multiple Intelligence dan prinsip
heutagogy berdampak langsung pada peningkatan kemandirian anak. Ketika anak
diberikan kesempatan memilih dan bertanggung jawab terhadap aktivitasnya,
mereka menunjukkan perkembangan dalam aspek afektif dan sosial, seperti percaya
diri, kemampuan menyelesaikan tugas, serta regulasi emosi. Gardner (20m)
menegaskan bahwa setiap anak memiliki kecerdasan yang khas, dan lingkungan
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belajar harus menyesuaikan dengan profil kecerdasan tersebut agar anak dapat
berkembang secara optimal. Penerapan lingkungan belajar yang memfasilitasi
berbagai kecerdasan dan memberi kebebasan berekspresi merupakan ciri
pembelajaran yang memanusiakan anak (humanizing pedagogy), sebagaimana
ditekankan dalam pendekatan pendidikan holistik (Noddings, 2013).

Refleksi kritis dari guru terhadap perubahan praktik mereka. Kendati
menghadapi tantangan untuk keluar dari zona nyaman metode konvensional, guru
menyadari bahwa pendekatan yang memberi ruang kemandirian anak jauh lebih
bermakna. Ini memperlihatkan adanya pertumbuhan profesional dalam diri guru,
sebagaimana ditegaskan oleh Timperley (2011), bahwa refleksi dan pembelajaran
kolaboratif adalah kunci peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan.
Pendampingan berkelanjutan yang dilakukan dalam program ini memperkuat
kapasitas guru tidak hanya dalam aspek teknis pembelajaran, tetapi juga dalam
membangun kesadaran pedagogis untuk mentransformasi peran mereka dari
pengajar menjadi fasilitator yang memampukan anak untuk belajar secara mandiri
dan bermakna (Fullan & Langworthy, 2014).

4. KESIMPULAN

Program pendampingan penerapan modul Multiple Intelligence berbasis
Heutagogy pada guru Taman Kanak-Kanak di Kabupaten Deli Serdang menunjukkan
bahwa transformasi pendekatan pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada anak, dan responsif
terhadap kecerdasan majemuk dapat dilakukan secara efektif melalui pelatihan
terstruktur dan pendampingan berkelanjutan. Guru-guru yang terlibat menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam merancang kegiatan yang sesuai
dengan profil kecerdasan anak, sekaligus memberikan ruang bagi anak untuk
menentukan aktivitas, berefleksi, dan belajar secara mandiri sesuai tahap
perkembangan mereka.

Transformasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
tetapi juga berdampak signifikan terhadap peningkatan kemandirian anak usia dini.
Anak-anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab terhadap pilihan
aktivitasnya. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip Multiple Intelligence dan
Heutagogy, pembelajaran menjadi lebih personal, partisipatif, dan bermakna, yang
pada akhirnya menciptakan fondasi kuat bagi tumbuh kembang anak secara holistik.
Oleh karena itu, model ini direkomendasikan untuk direplikasi secara lebih luas dan
dijadikan bagian dari kebijakan pengembangan profesional guru PAUD, khususnya
dalam upaya membangun pendidikan anak usia dini yang inklusif, kontekstual, dan
transformatif.
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